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Kandungan nutrisi dalam sayur dan buah sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembangan anak usia
sekolah. Konsumsi sayur dan buah yang rendah dapat meningkatkan risiko terjadinya penyakit tidak
menular dan penurunan kemampuan kognitif. Upaya promosi kesehatan anak usia sekolah yang berfokus
untuk meningkatkan konsumsi sayur dan buah masih belum bervariasi. Promos kesehatan yang dilakukan
umumnya dilakukan dengan metode ceramah, diskusi dan pembagian leaflet. Metode ini ternyata sudah
dianggap biasa dan kurang menarik. Metode sosiodrama merupakan salah satu metode yang
menggabungkan permainan peran dan aktivitas kelompok. Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh metode
sosiodrama terhadap konsumsi sayur dan buah anak usia sekolah dasar. Desain penelitian menggunakan
guas experiment pre and post test control group design. Penentuan responden dilakukan dengan simple
random sampling. Responden pada kelompok perlakuan dan kontrol masing-masing berjumlah 45 orang
dengan rentang usia 6-12 tahun. Analisis data dilakukan menggunakan uji dependent paired t test dan
independent t tes. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara pemberian metode
sosiodrama terhadap pengetahuan (p=0,0001), sikap (p=0,002) dan keterampilan konsumsi buah (p=0,057)
sedangkan keterampilan konsumsi sayur tidak berpengaruh secara signifikan (p=0,158). Inisiatif dan
kresatifitas yang muncul pada metode sosiodrama menjadikan metode ini dapat direkomendasikan sebagai
metode pendidikan kesehatan konsumsi sayur dan buah pada anak usia sekolah dasar.

...... Nutritional content in vegetables and fruit is crucial for primary school-age children’ s growth and
development. Accordingly, alow vegetable and fruit consumption rate will likely accrue the risk of non-
communicable diseases and cognitive ability degeneration. Nevertheless, health promotive attempts which
elevate fruit and vegetable consumption in children are monotonous. Old common health promotion
methods for the purpose are lecturing, discussion, and leaflet distribution. These methods are considered
unattractive. As such, the sociodrama method is regarded as one of the methods with which we can integrate
role-play into group activities. The objective of this research was to analyze the implications of the
sociodrama method for primary school-age children’s fruit and vegetable consumption. The research design
used was a quasi-experiment pre- and post-test control group design. The simple random sampling technique
was used to select respondents. The treatment and control group had 45 respondents each, aged 6-12 years
old. Data were analyzed using the dependent paired t-test and independent t-test. Findings indicate a
significant correlation between sociodrama method application and knowledge (p = 0.0001), attitudes (p =
0.002), and skillsin fruit consumption (p = 0.057) but no significant correlation between sociodrama method
application and skillsin vegetable consumption (p = 0.158). The sociodrama method, with its ability to
boost initiatives and creativity, was thus a recommended health education method to enhance fruit and
vegetable consumption in primary school children.
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